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Lampiran 1 

Data Informan 

Informan 1 

Nama  : Marhang 

Umur   : 52 Tahun 

Pekerjaan : Kepala Dusun Singgeni 

 

Informan 2 

Nama  : H. Andi Muhammad Aras, S.AN Opu To Rompeangi 

Umur   : 50 Tahun 

Pekerjaan : Pemangku Adat, dan Mincaru Burau 

 

Informan 3 

Nama   : Andi Muhammad Zulkarnain. 

Umur   : 28 tahun 

Pekerjaan  : Karyawan Swasta. 
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Lampiran 2 

Peta dan Denah Lokasi Benteng Ambe’ Ma’a 

 

Peta Administrasi Kecamatan Burau  
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Gambar 4.3 Denah Lokasi Benteng Ambe Ma’a 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Benteng Ambe’ Ma’a 

 

Gambar 5.1 Tampak Benteng Bagian Utara Tampak dari Luar 

 

Gambar 5.2 Tampak Benteng Bagian Utara Tampak dari Depan 
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Gambar 5.3 Tampak Benteng Bagian Utara Tampak dari Dalam 

 

Gambar 5.4 Makam Maruangin Ambe’ Ma’a 

 

 


